Indonesia merupakan negara kepulauan di wilayah tropis yang memiliki
karakteristik iklim tropis akibat pengaruh interaksi atmosfer dan lautan pada skala
regional dan global. Pola iklim Indonesia umumnya ditandai oleh dua musim
utama, yaitu musim hujan dan musim kemarau, yang dikendalikan oleh sistem
angin monsun Asia dan Australia. Saat monsun Asia bertiup, Indonesia mengalami
musim hujan, sedangkan monsun Australia menyebabkan musim kemarau yang
relatif kering (Haryanto et al. 2020). Selain itu, variabilitas iklim Indonesia juga
dipengaruhi oleh fenomena iklim global seperti El Nifio-Southern Oscillation
(ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD). El Nifio cenderung menurunkan curah
hujan dan memicu kekeringan, sementara La Nifia meningkatkan intensitas hujan
yang dapat menyebabkan bencana hidrometeorologi seperti banjir dan tanah
longsor (Sinaga et al. 2025).

Berdasarkan distribusi curah hujan tahunan, pola iklim di Indonesia dapat
dibedakan menjadi tiga tipe utama, yaitu pola monsun, pola ekuatorial, dan pola
lokal. Pola monsun dicirikan oleh satu puncak hujan dalam satu tahun dan banyak
ditemukan di wilayah Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. Pola ekuatorial memiliki dua
puncak hujan tahunan dan umumnya terjadi di wilayah Sumatra dan Kalimantan.
Adapun pola lokal sangat dipengaruhi oleh kondisi topografi dan sirkulasi angin
setempat, seperti yang terjadi di wilayah Maluku, Papua dan Sulawesi (Fadila et al.
2025). Variasi pola hujan ini menunjukkan bahwa iklim Indonesia tidak bersifat
seragam, melainkan sangat beragam antarwilayah.

Pola iklim dan variabilitasnya memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap kehidupan masyarakat Indonesia, terutama pada sektor pertanian.
Tingginya ketergantungan masyarakat terhadap curah hujan menyebabkan
perubahan pola musim berdampak langsung pada produktivitas tanaman pangan,
khususnya padi. Variabilitas iklim dapat mengubah pola tanam sehingga
menurunkan luas tanam, luas panen, dan hasil produksi (Apriyana dan Kailaku,
2015). Kondisi ini pada akhirnya berpengaruh terhadap ketahanan pangan nasional
serta kesejahteraan para petani.

Selain sektor pertanian, pola iklim juga berkontribusi terhadap
meningkatnya kejadian bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, dan
kekeringan. Curah hujan ekstrem dapat memicu banjir dan longsor, sementara
musim kemarau berkepanjangan meningkatkan risiko kekeringan dan kebakaran
hutan (Sinaga et al.). Bencana tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian material,
tetapi juga berdampak sosial, ekonomi, dan psikologis. Di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil, perubahan iklim memperparah dampak kenaikan muka air laut
dan cuaca ekstrem yang ditandai oleh abrasi pantai, banjir rob, dan intrusi air laut.
Kerentanan kawasan pesisir Indonesia terhadap genangan akibat kenaikan muka
laut dipengaruhi oleh faktor fisis seperti ketinggian dan kemiringan lahan, serta
faktor sosial dan ekonomi seperti kepadatan penduduk dan infrastruktur, sehingga
diperlukan upaya adaptasi melalui penataan ruang wilayah dan penyesuaian
pembangunan infrastruktur (Suroso et al. 2016).
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Dari sisi kesehatan serta sosial budaya, perubahan iklim meningkatkan risiko
penyakit berbasis lingkungan akibat perubahan suhu dan curah hujan yang
memperluas wilayah persebaran vektor penyakit seperti demam berdarah dan
malaria. Kekeringan berkepanjangan juga dapat menyebabkan krisis air bersih dan
menurunkan kualitas sanitasi, terutama bagi kelompok rentan. Meskipun
masyarakat Indonesia telah lama mengembangkan berbagai bentuk adaptasi
terhadap kondisi iklim, seperti sistem tanam tradisional, kalender musim lokal, dan
praktik gotong royong, percepatan perubahan iklim menuntut strategi adaptasi yang
lebih terencana dan berbasis ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif mengenai pola iklim Indonesia menjadi sangat penting sebagai dasar
perencanaan pembangunan, mitigasi bencana, dan peningkatan ketahanan
masyarakat di masa depan.

Lingkungan perkotaan menunjukkan dinamika penularan yang dimediasi
infrastruktur yang ditandai dengan amplifikasi pulau panas yang melebihi ambang
batas kelangsungan hidup vektor, kerentanan sistem drainase yang menciptakan
habitat perkembangbiakan, dan penyebaran epidemi yang didorong oleh kepadatan
yang memengaruhi kapasitas lonjakan layanan kesehatan.

Peristiwa cuaca ekstrem menciptakan jalur penularan penyakit yang ditularkan
melalui  vektor yang pada dasarnya berbeda di sepanjang gradien
perkotaan-pedesaan, yang memerlukan strategi pencegahan khusus pemukiman dan
pendekatan kesiapan layanan kesehatan. Rekomendasi berbasis bukti meliputi
peningkatan infrastruktur perkotaan, sistem peringatan dini pedesaan, dan kerangka
kerja koordinasi lintas sektor untuk meningkatkan kapasitas adaptif untuk
pencegahan penyakit yang ditularkan melalui vektor yang tahan terhadap
perubahan iklim.

Wilayah Indonesia memiliki pola iklim monsunal, ekuatorial, dan lokal
dengan karakteristik curah hujan yang berbeda dan berpengaruh langsung terhadap
aktivitas penduduk, khususnya pada sektor pertanian. Analisis curah hujan di
Semarang menunjukkan pola monsunal dengan satu puncak hujan yang jelas,
sehingga menurut klasifikasi Oldeman termasuk tipe E2 yang membatasi intensitas
penanaman. Sementara itu, Padang Panjang memiliki pola iklim ekuatorial dengan
curah hujan tinggi hampir sepanjang tahun dan dua puncak hujan, yang
diklasifikasikan sebagai tipe C1 dan memungkinkan penanaman padi dan palawija
lebih intensif. Perbedaan ini menegaskan pentingnya pemahaman pola iklim
wilayah sebagai dasar penentuan jenis dan waktu tanam guna mendukung
perencanaan pertanian yang lebih efektif.



